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MOTTO
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ABSTRAK

Nabila Putri Yunus, 2025. Penerapan Model Project Based Learning Berbantuan 

Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Peserta didik 

SD. Skripsi dibimbing oleh Khaerun Nisa’a Tayibu dan A. Yunarni Yusri. Program 

Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  kolaborasi  peserta  didik 
dengan menggunakan Model Project Based Learning pada peserta didik kelas III. 
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  dengan  subjek  penelitian 
berjumah 30 peserta didik. Objek penelitian ini adalah kolaborasi peserta didik 
dengan menggunakan Model  Project Based Learning berbantuan media gambar 
berseri. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus yang pada siklusnya 
terdapat empat tahapan yaitu 1) tahap survey, 2) tahap rencana umum, 3) tahap 
implementasi tindakan, 4) pengaruh dan implementasi. Tindakan yang diberikan 
pada peserta didik berupa penggunaan Model Project Based Learning berbantuan 
media gambar berseri untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik 
pada  mata  pelajaran  Pendidikan  Pancasila.  Teknik  pengumpulan  data  berupa 
observasi dan angket. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua 
siklus  dapat  disimpulkan  bahwa  penggunaan  Model  Project  Based  Learning 
berbantuan media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi pada 
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas III. Hal ini dibuktikan 
pada data  hasil  observasi  kegiatan kolaborasi  peserta  didik pada tahap Survey 
terlihat  masih rendah, pada siklus I rata-rata nilai 30,36% dan berada pada kategori 
cukup, pada siklus I masih ada kendala sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II, 
data yang diperoleh dari hasil observasi pada siklus II adalah 81,83% yang berada 
pada kategori sangat baik.

Kata Kunci : Model Project Based learning, Kolaborasi
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Menurut  Undang Undang No. 20 Tahun (2003) Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Allolinggi & Situru, 2024)

Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan  terus  berupaya  untuk 

memperbaiki  pendidikan  Indonesia  dengan  program  Profil  Pelajar  Pancasila. 

Pelajar  Pancasila merupakan perwujudan sebagai  pelajar  sepanjang hayat  yang 

mempunyai  kemampuan global  dan berperilaku berdasarkan amanat  Pancasila, 

yang memiliki ciri: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Profil 

Pelajar Pancasila berperan untuk membentuk dan membina karakter serta perilaku 

yang sesuai dengan kepribadian bangsa, karena banyak perilaku yang menyimpang 

sehingga  perlu  ditanamkan  kemampuan  sebagai  upaya  meningkatkan  atau 

memperbaiki karakter. Profil Pelajar Pancasila memiliki tujuan untuk menanamkan 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila untuk memperbaiki perilaku yang 

menyimpang pada peserta didik (Novitasari et al., 2023)

Dalam pembelajaran PKN peserta didik harus didorong untuk berpikir kritis 

dan bertindak secara moral dan bijaksana sebagai anggota keluarga, masyarakat, 
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sekolah,  dan  sebagai  sesama  warga  negara  sebagai  bagian  dari  pendidikan 

kewarganegaraan yang diamanatkan negara. Proses pembelajaran harus dirancang 

sebagai pembelajaran melalui tindakan, pembelajaran untuk memecahkan masalah 

sosial, pembelajaran melalui keterlibatan sosial, dan pembelajaran melalui interaksi 

antar budaya tergantung pada konteks kehidupan peserta didik (N. Istiqomah et al., 

2023)

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan mengandung beberapa esensi 

mencetak  generasi  unggul karena mengandung materi pendidikan karakter sesuai 

dengan sila  yang terdapat  pada pancasila.  Pembelajaran PKN di sekolah dasar 

bertujuan untuk mendidik generasi penerus bangsa agar menjunjung tinggi nilai-

nilai  moral  dalam jiwanya.  Menurut  Ina  Magdalena,  Ahmad Syaiful  Haq,  dan 

Fadlatul  Ramdhan  (Suhandi  et  al.,  2022) materi  pembelajaran PKN mencakup 

konsep-konsep yang mengutamakan perilaku moral yang memungkinkan berpikir 

logis. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dipadukan dengan beberapa 

mata pelajaran lainnya agar peserta didik di bawah bimbingan gurunya, dan belajar 

bagaimana menghindari kesalahpahaman antar peserta didik. 

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  di  SD  Negeri  28 

Tumampua II, pada tanggal 26 September 2024, Kecamatan Pangkajene, ditemukan 

bahwa saat proses pembelajaran di kelas III, terdapat permasalahan yang signifikan 

terkait rendahnya kemampuan kolaborasipeserta didik pada aspek kolaborasi. Pada 

Buku  Saku  Profil  Pelajar  Pancasila  mengungkapkan  bahwa  terdapat  empat 

indikator pada elemen kolaborasi yaitu kerja sama, komunikasi untuk mencapai 

tujuan bersama, saling ketergantungan positif, dan koordinasi sosial. Berdasarkan 
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aspek ini maka dipaparkan masalah terkait hal tersebut,  Pertama, terlihat tidak 

adanya  kerjasama  antar  peserta  didik  saat  guru  memberikan  tugas  kelompok. 

Banyak  peserta  didik  yang  tidak  menunjukkan  keseriusan  dalam  mengikuti 

instruksi  yang  diberikan  oleh  guru.  Peserta  didik  lain memilih untuk  bermain 

maupun mengganggu teman sekelasnya.  Kedua, Ketika guru memberikan tugas 

kelompok, peserta didik cenderung menunjukkan sikap acuh dengan tugas yang 

diberikan  oleh  guru.  Mereka  tidak  terlibat  dalam diskusi  kelompok  dan  tidak 

terlihat adanya inisiatif untuk berkomunikasi atau berbagi ide lainnya. Ketiga, saat 

proses diskusi, Peserta didik tidak saling menghargai saat berdiskui, mereka saling 

menghakimi saat mengeluarkan pendapat sehingga tercipta suasana yang kurang 

nyaman untuk  berani berbicara. Keempat, ketika melaksanakan diskusi kelompok 

peserta didik tidak melakukan sesuai dengan kesepakatan bersama, mengabaikan 

tanggung  jawab  masing-masing  dan  menunjukkan  sikap  acuh  sesama  teman 

kelompok. 

Project  Based  Learninng  (PBL)  memiliki  hubungan  erat  dengan 

kemampuan  kolaborasikarena  dalam  metode  pembelajaran  ini,  peserta  didik 

bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan proyek tertentu. Dalam prosesnya, 

mereka belajar berbagi tugas, menghargai pendapat satu sama lain, serta saling 

membantu  demi  mencapai  tujuan  bersama.  hOleh  karena  itu,  hadirnya  model 

Project Based Learning yang didukung dengan media gambar berseri merupakan 

cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasipeserta didik. Model 

Project Based Learning merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada 

penyelesaian  proyek  nyata,  yang  mengharuskan  peserta  didik  untuk  bekerja 
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bersama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, peserta 

didik belajar pentingnya kerjasama dan saling membantu, yang berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan kolaborasi. Media gambar berseri berfungsi sebagai alat 

bantu yang menggambarkan alur atau tahapan-tahapan dalam proyek secara visual, 

memudahkan peserta didik memahami proses yang harus dilalui dan membantu 

mereka  untuk  lebih  terorganisir  dalam  bekerja  sama.  Gambar  berseri  juga 

memperjelas interaksi antar anggota kelompok, memperkuat pemahaman peserta 

didik akan pentingnya kolaborasi dalam menyelesaikan tugas. Dengan demikian, 

ketiga elemen ini saling terkait yang dimana Project Based Learning menciptakan 

ruang  untuk  kolaborasi,  media  gambar  berseri  memperjelas  prosesnya,  dan 

kemampuan kolaborasiberkembang seiring dengan terlibatnya peserta didik dalam 

proyek bersama.

Berdasarkan masalah yang ditemukan maka hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi masalah yang terkait kemampuan kolaborasipeserta didik di kelas III SDN 

28 Tumampua II, penelitian yang telah dilakukan oleh  (Larasati, 2024) di SDN 

Sumber 3 Surakarta telah menghadapi masalah yang sama dimana tantangan dalam 

menanamkan  nilai  kolaborasipada  peserta  didik.  Hasil  observasi  menunjukkan 

bahwa  kurangnya  rasa  kolaborasidi  kalangan  peserta  didik  menyebabkan 

rendahnya  partisipasi  aktif  dalam  kegiatan  kolaboratif.  Hal  ini  mempengaruhi 

interaksi sosial di antara peserta didik, yang cenderung lebih individualisme dan 

kurang harmonis (Larasati, 2024).

Dalam pendekatan ini, guru merancang proyek yang mendorong kolaborasi 

peserta didik, menggunakan gambar berurutan sebagai media untuk meningkatkan 
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pemahaman  dan  diskusi.  Serangkaian  gambar  yang  menggambarkan  kegiatan 

kolaboratif,  seperti  membersihkan  lingkungan  atau  kerja  sama  tim,  digunakan 

sebagai rangsangan untuk memicu diskusi dan refleksi di kalangan peserta didik. 

Peserta  didik  kemudian  dibagi  menjadi  kelompok-kelompok  kecil  untuk 

menganalisis  gambar-gambar  tersebut,  mendiskusikan  nilai  kolaborasiyang 

terkandung di  dalamnya,  dan mengembangkan proyek kreatif  seperti  membuat 

poster, cerita naratif, atau video yang menekankan pentingnya kolaborasi. 

Melalui  proses  ini,  peserta  didik  tidak  hanya  memahami  konsep 

kolaborasisecara teoritis, namun juga mempraktikkannya dalam lingkungan nyata, 

sehingga  meningkatkan  kemampuan  dan  keterampilan  kerjasamanya.  Menurut 

Wahid et al (2020) menunjukkan bahwa model Project Based Learning berbantuan 

media gambar serial  efektif  dalam meningkatkan keterampilan menulis  peserta 

didik, termasuk aspek kolaboratif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian 

(Maulana et  al.,  2023) menunjukkan bahwa penggunaan model  Project  Based 

Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama peserta didik 

yang memerlukan kerjasama kelompok dan kreativitas. Oleh karena itu, penerapan 

Project  Based  Learning berbantuan  serangkaian  media  gambar  berseri  dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk menanamkan dan meningkatkan kemampuan 

kolaborasipeserta didik.

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

“Penerapan  Model  Project  Based  Learning Berbantuan  Media  Gambar 

Berseri  Untuk  Meningkatkan  Kemampuan  KolaborasiPeserta  didik  Mata 

Pelajaran Pkn Kelas III SDN 28 Tumampua II”.
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B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah  penerapan  Model  Project  Based  Learning Berbantuan  Media 

Gambar  Berseri  dapat  meningkatkan kemampuan kolaborasipeserta  didik  mata 

pelajaran PKN kelas III SDN 28 Tumampua II?

2. Pemecahan Masalah

Melaksanakan  pembelajaran  di  kelas  merupakan  salah  satu  tugas  guru 

sebagai  praktisi  pendidikan.  Guru  diwajibkan  untuk  mampu  merancang, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi pembelajaran. Dalam prosesnya guru pasti 

menemukan berbagai kendala permasalahan. Salah satu permasalahan yang sering 

ditemui adalah rendahnya nilai peserta didik pada mata pelajaran tertentu. Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk memecahkannya adalah dengan melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK).

Berdasarkan rumusan masalah, maka calon peneliti bermaksud memberikan 

pemecahan  masalah  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  Project  Based 

Learning berbantuan Media Gambar Berseri pada peserta didik kelas III SDN 28 

Tumampua  II  model  pembelajaran  yang  dianggap  efektif  untuk  meningkatkan 

kemampuan kolaborasipeserta didik.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Project Based Learning

a. Definisi Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konsep yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Model pembelajaran adalah bentuk 

atau tipe kegiatan yang digunakan untuk menyampaikan materi terbuka oleh guru 

kepada  peserta  didik.  Model  pembelajaran  yang  ideal  adalah  model  yang 

mengeksplorasi  pengalaman  belajar  efektif,  yaitu  pengalaman  belajar  yang 

memungkinkan peserta didik/seorang mengalami atau berbuat secara langsung dan 

aktif dalam sebuah lingkungan belajarnya. Peserta didik diberi kesempatan yang 

luas untuk melihat, memegang, merasakan dan mengaktifkan lebih banyak indera 

yang dimilikinya (Hodijah et al., 2023)

Model  pembelajaran  Project  Based  Learning merupakan  model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran 

dengan berpartisipasi aktif dalam proyek dunia nyata. Bertujuan untuk memberikan 

pengalaman  belajar  yang  bermakna  dengan  melibatkan  peserta  didik  dalam 

kegiatan  yang  mengharuskan  mereka  mengeksplorasi,  merancang,  dan 

memecahkan masalah tertentu sendiri atau kelompok. Model ini memungkinkan 

peserta  didik  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,  kreativitas,  dan 

keterampilan kolaborasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, Project Based Learning  tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa produk 
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atau  solusi,  namun  juga  pada  proses  pembelajaran  yang  mendalam  dan 

berkesinambungan (Sumani et al., 2022)

Model pembelajaran  Project Based Learning mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu dalam penyelesaian masalah yang kompleks, sehingga peserta didik 

dapat  memahami hubungan antara  teori  yang mereka  pelajari  di  kelas  dengan 

aplikasinya di dunia nyata. Dalam proses pembelajaran ini, peserta didik dilatih 

untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan menghasilkan produk yang 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan dan dukungan selama proses berlangsung, sehingga peserta 

didik dapat lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. 

Dengan pendekatan ini, Project Based Learning menjadi salah satu metode yang 

efektif dalam membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 (Anisa et 

al., 2024)

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning adalah model yang berpusat pada peserta didik dengan 

berpartisipasi aktif dalam proyek yang bertujuan untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna bagi peserta didik dengan melibatkan eksplorasi, perancangan dan 

pemecahan masalah.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning

Menurut  Widyantini  (Ovartadara  et  al.,  2023) mengemukakan beberapa 

karakteristik model Project Based Learning sebagai berikut: (1) terdapat persoalan 

yang  bersifat  rumit  yang  diberikan  kepada  peserta  didik,  (2)  peserta  didik 

merancang  prosedur  pemecahan  masalah  yang  sudah  diusulkan  dengan 
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melaksanakan  investigasi,  (3)  peserta  didik  menginvestigasi  dan 

mengimplementasikan  kemampuan  dan  keterampilan  yang  dipunya  pada  saat 

menyelesaikan  produk,  (4)  peserta  didik  bertugas  di  dalam kelompok  dengan 

suportif,  (5)  peserta  didik  mengimplementasikan  berbagai  kemampuan  yang 

diperlukan  membagi  durasi  kerja,  menjadi  orang  yang  mempunyai  kewajiban, 

memiliki kemampuan sendiri, mengambil pelajaran dari pengalaman, (6) peserta 

didik  dengan  teratur  melaksanakan  penilaian  terhadap  kegiatan  yang  telah 

dilewatinya, (7) hasil akhir peserta didik dalam menggarap produk lalu dinilai. 

Selain  itu,  pendapat  berbeda dari  (Handayani  et  al.,  2015) menyatakan 

bahwa karakteristik model pembelajaran berbasis proyek adalah: 1) Berfokus pada 

masalah  penguasaan  konsep-konsep  penting  dalam pembelajaran.  2)  Membuat 

proyek melibatkan peserta didik melakukan penelitian konstruktif. 3) Proyek harus 

realistis. 4) Proyek direncanakan oleh peserta didik.

Berdasarkan  pengertian  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  karakteristik 

model  Project  Based  Learning memiliki  kemampuan  untuk  mendukung 

pembelajaran aktif dan kolaboratif yang berfokus pada partisipasi peserta didik 

dalam pengimplementasian proyek. Oleh karena itu, Project Based Learning tidak 

hanya berfokus pada hasil akhir tetapi juga pada penguasaan konsep-konsep dan 

pengalaman belajar.

c. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning

Menurut  Marzuki et al (2024) tujuan model pembelajaran  Project Based 

Learning adalah  untuk  meningkatkan  keterlibatan  peserta  didik  dalam  proses 

belajar, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap 



12

konsep-konsep yang diajarkan. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam eksplorasi dan 

penerapan  pengetahuan,  sehingga  mereka  dapat  mengembangkan  keterampilan 

berpikir kritis dan kreativitas yang sangat penting dalam menghadapi tantangan di 

dunia nyata.

 Sedangkan menurut  Rotari (2023) menyatakan bahwa tujuan dari model 

pembelajaran  Project  Based  Learning adalah  untuk  membangun  keterlibatan 

peserta didik yang lebih mendalam dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang 

mencakup kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. Dengan demikian, Project  

Based Learning tidak hanya berfokus pada hasil  akhir, tetapi juga pada proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif, mendorong mereka untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran 

Project Based Learning bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

pemahaman  konsep,  serta  keterampilan  berpikir  kritis  dan  kreativitas.  Dengan 

mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam eksplorasi.

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Pembelajaran  berbasis  proyek  dapat  dilaksanakan  dengan  melakukan 

langkah-langkah menurut (Arifianti et al., 2020)  sebagai berikut:

1) Penentuan pertanyaan mendasar

Pembelajaran  dimulai  dengan  menyajikan  pertanyaan  esesnsial.  Yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 

aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realita kehidupan nyata yang 
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dimulai dengan sebuah penyelidikan mendalam. Perlu diperhatikan bahwa topik 

yang diangkat hendaknya relevan untuk peserta didik.

2) Mendesain perencanaan proyek

Dalam merencanakan proyek, guru dan peserta didik bersama-sama membuat 

desain proyek dengan saling berdiskusi. Hal ini akan membuat peserta didik 

merasa bahwa proyek yang akan dijalankan adalah proyek mereka. Perencanaan 

berisi  tentang  aturan  main,  pemilihan  aktivitas  yang  mendukung  dalam 

menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek 

yang  mungkin,  serta  mengetahui  alat  dan  bahan  yang  dapat  diakses  untuk 

membantu menyelesaikan proyek.

3) Menyusun jadwal

Seperti dalam penyusunan rencana proyek, penyusunan jadwal juga dilakukan 

secara bersama-sama antara guru dengan peserta didik. Berikut ini beberapa hal 

yang dilakukan pada tahap ini:  (1)  Membuat  timeline  untuk menyelesaikan 

proyek, (2) Membuat deadline penyelesaian proyek, (3) Membawa peserta didik 

agar  merencanakan  cara  yang  baru,  (4)  Membimbing  peserta  didik  ketika 

mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, (5) Meminta 

peserta didik untuk membuat penjelasan tentang pemilihan suatu cara.

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek

Guru harus selalu mengawasi dan membimbing seluruh aktivitas peserta didik 

selama menyelesaikan proyek. Proses ini dilakukan guru dengan memberikan 

fasilitas  untuk  peserta  didik  pada  setiap  proses.  Agar  dalam  kegiatan 
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Gambar 2.2. Kerangka Pikir 

Peserta didik 

Kemampuan Kolaborasi Peserta didik Rendah di SDN 28 Tumampua 
II

Guru 

1. Tidak adanya kerja sama 
dalam proses diskusi.

2. Kurangnya komunikasi 
untuk mencapai tujuan 
bersama.

3. Tidak terlihat adanya 
ketergantungan positif 
sesama teman kelompok 
saat proses diskusi

4. Kurangnya koordinasi 
sosial sesama teman.

Kurangnya keterlibatan 
guru dalam memfasilitasi 
dan mendukung kegiatan 

diskusi peserta didik.

Langkah-langkah Model Project Based Learning menurut 
Widiasworo, 2017

1. Penentuan pertanyaan mendasar
2. Mendesain perencanaan proyek
3. Menyusun jadwal kegiatan
4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
5. Menguji hasil
6. Mengevaluasi pengalaman.

Indikator Kolaborasi menurut Totok (G, Oktavia et al., 2024)

1. kerja sama
2. komunikasi untuk mencapai tujuan bersama
3. saling ketergantungan   positif
4. koordinasi sosial.

Kemampuan Kolaborasi Peserta didik Rendah di SDN 28 Tumampua II 
Meningkat
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan PTK, 

pendekatan  ini  digunakan  untuk  mendeskripsikan  proses  pelaksanaan 

pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).  Menurut 

(Arikunto, 2019:44) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki praktek 

pembelajaran  di  kelas.  Sedangkan  menurut  Niken  (Septantiningtyas,  2020:5) 

“Penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  adalah  suatu  pengamatan  yang  menerapkan 

tindakan di dalam kelas yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 

tertentu atau dengan menggunakan aturan sesuai  dengan metodologi  penelitian 

yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus agar dapat memperbaiki dan 

atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan bersama dikelas 

secara profesional sehingga diperoleh peningkatan pemahaman atau kualitas atau 

target yang telah ditentukan”.

Berdasarkan  pendapat  di  atas,  maka  (PTK)  dimaksud  peneliti  adalah 

penelitian yang memiliki tujuan untuk mencari penyelesaian dalam permasalahan 

pendidikan agar perbaikannya dapat  berkelanjutan sehingga dapat  menekankan 

penelitian tindakan yang ada peningkatan hasil pembelajaran.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian mix 

method. Menurut Parjaman & Akhmad  (Waruwu, 2023) penelitian mix method 

adalah  bentuk  penelitian  yang  dilakukan  secara  sistematis  dengan 

mengombinasikan atau menggabungkan teknik,  metode,  cara pandang,  konsep, 

maupun bahasa pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian. 

Pendapat berbeda dari Subagyo, 2020 (Waruwu, 2023) , mengungkapkan penelitian 

mix method adalah jenis penelitian dari dua metode penelitian yang digabungkan 

secara kuantitatif  dan kualitatif  yang diintegrasikan sebagai temuan baru untuk 

ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan  pendapat  diatas,maka  jenis  penelitian  mix  method  yang 

dimaksud peneliti adalah penelitian yang menggabungkan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif dengan tujuan untuk menarik kesimpulan. 

B. Subyek Penelitian

Dalam sasaran subyek penelitian peneliti telah memilih sekolah yang akan 

dijadikan penelitian yaitu peserta didik kelas III SDN 28 Tumampua II sebanyak 30 

orang peserta didik yang terdiri perempuan 13 orang dan laki-laki 17 orang.

Tabel 3.1. Subyek Penelitian

Laki-laki Perempuan Jumlah

17 13 30
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  akan  dilakukan  di  SDN  28  Tumampua  II,  Kelurahan 

Tumampua,  Kec.  Pangkajene,  Kab.  Pangkajene  dan  Kepulauan.  Peneliti  telah 

melakukan pra penelitian pada saat penugasan Kampus Mengajar pada angkatan 

ke-7, dan lokasi penelitian ini sesuai dengan karakter permasalahan yang akan 

diteliti. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2025/2026.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Menurut teori John Elliot yang dimaksud dengan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah analisis mengenai keadaan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas tindakan di dalamnya. Setiap prosesnya, menciptakan pengaruh hubungan 

yang diperlukan antara evaluasi diri dari kemajuan profesionalisme guru. Adapun 

proses yang dimaksud adalah proses telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, 

dan pemantauan. Model PTK Elliot ini lebih rinci alasannya karena setiap siklus 

terdiri dari beberapa aksi. Sementara itu, setiap tindakan kemungkinan terdiri dari 

beberapa langkah yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar-mengajar. Desain 

PTK model Elliot dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1. Siklus PTK John Elliot (Fata et al., 2018:68)

Siklus 1

Siklus 2

Siklus 3

Survei (Penemuan fakta dan Analisis)

 Implementasi 
Tindakan 1

Pengaruh dan Implementasi Monitor

Survei (Menjelaskan kegagalan 
terhada Implementasi dan efek) Revisi Ide Umum

Implementasi 
Langkah 

Selanjutnya

 Pengaruh dan Implementasi Monitor

Survei (Menjelaskan 
Kegagalan terhadap 

imlementasi dan efek)

Implementasi Langkah 
Selanjutnya

 Pengaruh dan Implementasi Monitor

Survei (Menjelaskan Kegagalan 
terhada imlementasi dan efek)

Revisi Ide Umum

Rencana Umum

Tindakan 1

Tindakan 2

Tindakan 2

Rencana yang diubah

Tindakan 1

Tindakan 2

Tindakan 2

Rencana yang diubah

Tindakan 1

Tindakan 2

Tindakan 2
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1. Siklus I

a. Survei (Penemuan fakta dan identifikasi)

Tahap pertama adalah tahap survei, tahap yang di mana peneliti melakukan 

observasi  untuk  menemukan  tahap  masalah  yang  kemudian  dianalisis  untuk 

ditemukan pemecahan masalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di SDN 28 

Tumampua II pada saat proses kegiatan diskusi diantaranya berdasarkan peserta 

didik ditemukan bahwa tidak adanya kerja sama dalam proses diskusi, kurangnya 

komunikasi untuk mencapai tujuan bersama, tidak terlihat adanya ketergantungan 

positif  sesama teman kelompok saat  proses  diskusi,  dan kurangnya koordinasi 

sosial sesama teman. Sedangkan berdasarkan guru ditemukan bahwa guru kurang 

terlibat dalam memfasilitasi dan mendukung kegiatan diskusi peserta didik.

b. Rencana Umum/Perencanaan

Pada tahap ini,  peneliti  mengatur  kegiatan  perencanaan umum mengenai 

pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  tema  Kolaborasi,  kegiatan-kegiatan  yang 

mencakup dalam tahapan ini adalah sebagai berikut :

1) Tindakan 1

Menentukan  tujuan  pembelajaran  dengan  menggunakan  Model  Project  

Based Learning pada peserta didik kelas III SDN 28 Tumampua II melalui materi 

PKN tema Kolaborasi  dengan mengikuti rencana pelaksaan pembelajaran yang 

telah dibuat yaitu guru mengamati tingkat kemampuan kolaborasi peserta didik, 

setelah mengamati guru melakukan bimbingan, kemudian guru menjelaskan materi 

tentang Kolaborasi    selanjutnya guru memberikan contoh gambar berseri  dan 

mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi yang dijadikan evaluasi oleh guru.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

1. Hasil Observasi Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 

dalam 3 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan Model Pembelajaran  Project Based Learning berbantuan media 

gambar berseri di kelas III SDN 28 Tumampua II dengan jumlah peserta didik 30 

peserta didik yang terdiri dari 13 peserta didik perempuan dan 17 peserta didik 

laki-laki.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahapan yaitu, 

tahap survei, rencana umum, implementasi tindakan, pengaruh dan implementasi. 

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi 

peserta  didik  melalui  model  Project  Based  Learning di  kelas  III  SDN  28 

Tumampua II. Penelitian ini dimulai dengan melaksanakan kegiatan survei atau 

pra siklus, kegiatan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal terkait 

kolaborasi peserta didik. Materi pokok yang disampaikan penelitian adalah Materi 

Aku Anak Indonesia, survei dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Juli 2025. Kondisi 

awal  kemampuan  kolaborasi  peserta  didik  kelas  III  SDN  28  Tumampua  II 

sebelum dilakukan tindakan menunjukkan beberapa kelemahan. 

Kegiatan  pembelajaran  yang  dilaksanakan  guru  masih  menggunakan 

metode  kooperatif,  namun  belum  terarah  secara  optimal.  Guru  belum 
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mengarahkan pembagian peran dalam kelompok secara jelas, hanya menugaskan 

peserta didik untuk bekerja sama tanpa memastikan terjadinya interaksi efektif, 

serta lebih menekankan pada pencapaian hasil akhir daripada proses kerja sama itu 

sendiri.  Akibatnya,  peserta  didik  yang  memiliki  kemampuan  akademik  atau 

komunikasi  lebih  tinggi  cenderung  mendominasi  diskusi,  sedangkan  anggota 

kelompok lainnya menjadi pasif. Selain itu, beberapa peserta didik mengalami 

kesulitan  memahami  materi  sehingga  diskusi  kelompok  berjalan  lambat  dan 

kontribusi  setiap  anggota  tidak  merata.  Pembelajaran  juga  terkendala  oleh 

keterbatasan waktu untuk melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran kooperatif 

secara lengkap, serta belum adanya rubrik penilaian kolaborasi yang jelas. Kondisi 

ini membuat kegiatan belajar hanya bersifat formalitas, di mana peserta didik 

duduk  berkelompok  tetapi  tidak  benar-benar  terlibat  dalam kerja  sama  yang 

bermakna.

Berdasarkan  hasil  pengamatan  tersebut  maka  dapat  dikatakan  bahwa 

kemampuan  kolaborasi  peserta  didik  kelas  III  SDN 28  Tumampua  II  dalam 

pembelajaran  PKN  masih  rendah.  Proses  pembelajaran  menunjukkan  bahwa 

hanya sebagian kecil  peserta  didik yang mampu mencapai  standar kelulusan, 

sehingga  pencapaian  tujuan  pembelajaran  belum  merata  di  seluruh  kelas. 

Ketidakseimbangan peran peserta didik dalam bekerja sama juga terlihat, di mana 

peserta didik dengan kemampuan akademik lebih tinggi mendominasi, sementara 

yang lain cenderung pasif  dan kurang terlibat  aktif.  Situasi  ini  menunjukkan 

perlunya perbaikan menyeluruh pada  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi 

pembelajaran agar strategi yang diterapkan mampu mengoptimalkan kemampuan 
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kolaborasi  dan  membantu  seluruh  peserta  didik  mencapai  kompetensi  yang 

diharapkan.

2. Siklus I

Siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan pembelajaran dan setiap 

siklus  diakhiri  dengan  pemberian  angket  kemampuan  kolaborasi.  Dalam 

pelaksanaan siklus I kegiatan yang dilakukan meliputi survei, rencana umum, 

implementasi  tindakan,  serta  pengaruh  dan  impelementasi.  Setiap  tahapan 

dijelaskan sebagai berikut:

a. Survei (Penemuan fakta dan identifikasi masalah)

Sebelum  memulai  tindakan  penelitian,  penelitian  dimulai  dengan 

melaksanakan kegiatan survei. Survei dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Juli 2025. 

Kondisi awal kemampuan kolaborasi peserta didik kelas III SDN 28 Tumampua II 

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel.4.1. Penemuan Fakta Dan Identifikasi

Indikator Kolaborasi Analisis

- Kerja Sama Terlihat  tidak  adanya  kerjasama  antar 
peserta didik saat guru memberikan tugas 
kelompok.  Banyak  peserta  didik  yang 
tidak  menunjukkan  keseriusan  dalam 
mengikuti instruksi yang diberikan oleh 
guru.  Peserta  didik  lain  memilih  untuk 
bermain  maupun  mengganggu  teman 
sekelasnya.

- Komunikasi Untuk Mencapai Tujuan 
Bersama

Ketika  guru  memberikan  tugas 
kelompok,  peserta  didik  cenderung 
menunjukkan  sikap  acuh  dengan  tugas 
yang diberikan oleh guru. Mereka tidak 
terlibat dalam diskusi kelompok dan tidak 
terlihat  adanya  inisiatif  untuk 
berkomunikasi atau berbagi ide lainnya.

- Saling Ketergantungan Positif Saat  proses diskusi,  Peserta  didik tidak 
saling menghargai saat berdiskui, mereka 
saling  menghakimi  saat  mengeluarkan 
pendapat sehingga tercipta suasana yang 
kurang nyaman untuk berani berbicara.

- Koordinasi Sosial ketika  melaksanakan  diskusi  kelompok 
peserta  didik  tidak  melakukan  sesuai 
dengan  kesepakatan  bersama, 
mengabaikan  tanggung  jawab  masing-
masing  dan  menunjukkan  sikap  acuh 
sesama teman kelompok.

Sumber: Hasil observasi kelas III SDN 28 Tumampua II 2025

b. Rencana Umum Siklus I

Perencanaan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menggunakan model Project Based Learning melalui media 

gambar berseri di kelas III SDN 28 Tumampua II. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

bertindak sebagai guru yang mengajar langsung di kelas. Namun, karena peneliti 
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memiliki keterbatasan dalam mengamati seluruh aktivitas peserta didik selama 

proses  pembelajaran,  peneliti  melibatkan  tiga  orang  rekan  sebagai  pengamat 

(observer) untuk membantu memantau jalannya kegiatan belajar mengajar secara 

lebih menyeluruh. Kegiatan yang dilakukan selama perencanaan ini adalah: 

1) Menyusun modul pembelajaran yang memuat kegiatan dengan menerapkan 

Model Project Based Learning. Modul ajar dipergunakan sebagai perangkat 

pembelajaran dan tindakan yang dilakukan.

2) Menyusun dan menyiapkan bahan ajar yang akan diajarkan pada siklus 1 

dengan materi  pokok yaitu aku dan temanku. Pada pertemuan pertama, 

bahan  ajar  berfokus  pada  kegiatan  perkenalan  diri  peserta  didik  untuk 

mengenal identitas budaya peserta didik, kemudian  peneliti  menyiapkan 

media berupa gambar berseri  yang berisi  tentang kegiatan kebersamaan 

dalam keluarga.  Bahan ajar pada pertemuan dua berupa gambar berseri 

cerita rakyat asal usul gusung di Pulau Laiya. Pada pertemuan tiga,  media 

ajar merupakan lanjutan dari gambar berseri cerita rakyat asal usul gusung di 

Pulau Laiya.

3) Mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran guru unruk 

mengetahui proses keterlaksanaan model pembelajaran. 

4) Mempersiapkan lembar observasi kegiatan kolaborasi peserta didik untuk 

mengetahui kemampuan kolaborasi peserta didik.

5) Mempersiapkan lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai instrument 

penelitian.
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model  Project Based Learning dengan media gambar berseri efektif 

meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik kelas III SDN 28 Tumampua II. 

Peningkatan ini tampak dari perbaikan capaian pada setiap aspek kolaborasi peserta 

didik mulai dari siklus I hingga siklus II, serta dari kenaikan persentase ketercapaian 

kriteria keberhasilan kolaborasi yang terukur sejak pra-siklus hingga siklus II.

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi guru

Guru disarankan untuk menerapkan model Project Based Learning dengan 

media gambar berseri sebagai alternatif strategi pembelajaran, khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Guru juga perlu memberikan 

arahan yang jelas dalam pembagian peran, mendorong semua peserta didik terlibat 

aktif,  dan  menyediakan  bimbingan  tambahan  bagi  peserta  didik  yang  masih 

kesulitan bekerja sama.

2. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan mendukung penerapan model  Project Based 

Learning  dengan menyediakan sarana dan prasarana pendukung,  seperti  media 
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visual yang memadai, ruang kelas yang kondusif untuk diskusi kelompok, serta 

pelatihan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian  lebih  lanjut  dapat  mengkaji  penerapan  model  Project  Based 

Learning dengan  media  lain  atau  pada  jenjang  kelas  berbeda  untuk  melihat 

konsistensi hasil penelitian. Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain, seperti 

kreativitas atau hasil belajar akademik, untuk mengetahui dampak Project Based 

Learning secara lebih komprehensif.

4. Bagi Peserta didik

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek dengan meningkatkan kemampuan bekerja sama, mendengarkan pendapat 

teman, dan mengelola peran masing-masing agar kolaborasi dapat berjalan optimal.
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